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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 

 UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN SELF CONFIDENCE 

 DAN PENGUASAAN KONSEP SISWA 

 PADA MATERI ASAM BASA 

 

Oleh 

MIFTAHUL JANNAH 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan self confidence dan 

penguasaan konsep siswa pada materi asam basa. Penelitian ini menggunakan 

metode kuasi eksperimen dengan Pretest-Posttest Control Group Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Metro. 

Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, diperoleh kelas XI IPA 2 

sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 3 sebagai kelas kontrol. Efektivitas model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-

rata pada n-Gain dan uji effect size terhadap kemampuan self confidence dan 

penguasaan konsep siswa. Hasil penelitian dianalisis menggunakan SPSS 23.0 

menunjukkan kemampuan self confidence siswa di kelas eksperimen diperoleh 

rata-rata skor n-Gain yang berkategori “sedang” yaitu 0,58 dan kelas kontrol 

berkategori “sedang” yaitu 0,31, sedangkan kemampuan penguasaan konsep siswa 

di kelas eksperimen diperoleh rata-rata skor n-Gain yang berkategori “tinggi” 

yaitu 0,83 dan kelas kontrol berkategori “sedang” yaitu 0,68. Besarnya efektivitas 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap peningkatan self confidence dan 

penguasaan konsep siswa dilakukan dengan uji effect size, yang menunjukkan 

efek “besar.” Berdasarkan hal di atas disimpulkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing memiliki keefektifan yang tinggi serta memiliki pengaruh besar 

untuk meningkatkan kemampuan self confidence dan penguasaan konsep siswa.  



Kata kunci: model pembelajaran inkuiri terbimbing, self concidence, penguasaan 

konsep, asam basa. 
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Istiqomah in the goodness and keep trying to be better self. 
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Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

fenomena alam yang diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah seperti 

observasi, investigasi atau eksperimen sehingga menghasilkan suatu produk 

pengetahuan yang telah diuji kebenarannya (Sartika, 2015). Salah satu cabang 

ilmu yang termasuk dalam rumpun Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah kimia, 

dimana mempelajari struktur, susunan, sifat dan perubahan materi, serta energi 

yang menyertai perubahan materi yang melibatkan keterampilan dan penalaran 

siswa (Silberberg, 2009). Selain itu, kimia merupakan salah satu ilmu yang 

memunculkan konsep dan fenomena yang abstrak untuk memahami aspek 

kualitatif dan kuantitatifnya.  Konsep yang kompleks dan fenomena kimia yang 

abstrak tersebut menjadi salah satu hal yang mengakibatkan kimia dianggap sulit 

untuk dimengerti oleh sebagian besar siswa (Wang, 2007). 

 

Menurut Wiseman (2002) menyatakan bahwa kebanyakan siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari konsep kimia dari pada konsep pelajaran yang lain, 

hal ini dikarenakan karakteristik dari ilmu kimia yang sifatnya abstrak. 

Kemampuan siswa dalam memahami konsep kimia sudah pasti mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal kimia sehingga dapat dipastikan 

berdampak pada hasil belajar kimia (Rusmansyah, 2002). Menurut Moseley, 

(2005) dalam mempelajari ilmu kimia, pengetahuan bukanlah tujuan utama, 

melainkan hanya sebagai wadah untuk mengembangkan sikap dan keterampilan-

keterampilan tertentu. Sikap dan keterampilan tersebut yang nantinya akan 

berguna dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, ilmu kimia 

pada hakikatnya bukan hanya berupa produk pengetahuan melainkan juga berupa 
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proses termasuk keterampilan, serta sikap ilmiah. Selama proses pembelajaran 

keterampilan berpikir perlu dilatih dan dikembangkan mengingat keterampilan 

berpikir merupakan modal dasar dalam menghadapai tantangan dunia kerja dan 

lingkungan masyarakat (Fadiawati, 2016). 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia di 

SMA N 3 Metro, metode pembelajaran yang digunakan saat kegiatan belajar 

mengajar bervariasi menyesuaikan dengan materi yang akan dipelajari, namun 

pembelajaran konvesional juga masih sering digunakan. Saat di kelas, siswa 

masih cenderung pasif yaitu hanya mendengarkan saja apa yang guru sampaikan 

dan jarang mengajukan pertanyaan. Dalam kurikulum 2013 kelas 11 terdapat 

Kompetensi Dasar menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan 

kesetimbangan pengionannya dalam larutan, di dalam KD ini materi pokoknya membahas 

tentang Asam Basa. Konsep asam-basa ini di awali dengan konsep asam-basa 

menurut Arhenius, Bronsted-Lowry dan Lewis. Pada konsep awal ini diharapkan 

peserta didik dapat membedakan antara mana spesi yang termasuk asam dan mana 

spesi yang termasuk basa. Selanjutnya akan dijumpai konsep pH, dimana siswa 

diharapkan akan menguasai cara untuk menghitung pH larutan dengan konsentrasi 

yang diketahui. Banyak sekali konsep-konsep yang ada dalam materi ini dan 

terdapat keterkaitan antara konsep satu dengan konsep yang lain. Oleh karena itu, 

diharapkan siswa memiliki kemampuan penguasaan konsep yang baik.  

 

Penguasaan konsep merupakan suatu kemampuan menangkap pengertian-penger-

tian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk 

yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mengaplikasikannya. 

Siswa yang mampu menguasai konsep dengan baik akan dapat menyelesaikan 

masalah terkait dengan materi tersebut sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Widyowati (2014) yang menyatakan 

bahwa kemampuan siswa dalam memahami konsep kimia memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, artinya semakin tinggi 

penguasaan konsep kimia siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar kimia 

siswa (Suyanti, 2010). 
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Selain aspek kognitif berupa kemampuan penguasaan konsep, penting bagi siswa 

untuk memiliki salah satu aspek afektif, salah satunya yaitu self confidence 

(kepercayaan diri). Menurut Hygiene dalam Iswidharmanjaya & Enterprise (2014) 

self confidence adalah penilaian yang relatif tetap tentang diri sendiri, mengenai 

kemampuan, bakat, kepemimpinan, inisiatif, dan sifat-sifat lain, serta kondisi-

kondisi yang mewarnai perasaan manusia. Siswa harus memiliki keyakinan terha-

dap kemampuan dalam dirinya untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi.  

Selanjutnya siswa akan mendapat dorongan menjadi lebih aktif dan berani dalam 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapinya sebagai dampak dari keya-

kinan tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa aspek self confidence ini sangatlah 

penting. 

 

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan self 

confidence dan mengasah penguasaan konsep siswa adalah penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 

proses pembelajaran dimana masalah dikemukakan oleh guru atau bersumber dari 

buku teks kemudian siswa bekerja untuk menemukan jawaban terhadap masalah 

tersebut di bawah bimbingan yang intensif dari guru. Untuk memudahkan 

pemahaman siswa maka, proses pembelajaran ini dilengkapi dengan salah satu 

media pembelajaran, yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) yang merupakan media 

pembelajaran yang tersusun secara kronologis agar dapat membantu siswa dalam 

memperoleh konsep pengetahuan yang berisi tujuan percobaan, alat percobaan, 

bahan percobaan, langkah kerja, pernyataan, hasil pengamatan, dan soal-soal 

hingga kesimpulan akhir dari eksperimen yang dilakukan pada materi pokok yang 

bersangkutan. Pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari beberapa fase, 

diantaranya 1) mengajukan  pertanyaan atau permasalahan, 2) membuat hipotesis, 

3) mengumpulkan data, 4) menganalisis data, 5) membuat kesimpulan. Fase-fase 

tersebut diharapkan akan membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran 

dengan mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, melakukan analisis, 

serta mengkomunikasikan hasil belajarnya, sehingga diharapkan akan mening-

katkan kepercayaan diri siswa. 
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Pembelajaran inquiri terbimbing dapat membentuk dan mengembangkan self 

concept pada diri siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan 

ide-ide yang lebih baik, membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada 

situasi proses belajar yang baru, mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas 

inisiatifnya sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka, situasi proses belajar 

menjadi lebih terangsang, dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu, 

memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri (Roestiyah, 2003). 

 

Hasil penelitian yang mendukung penelitian ini adalah: 1). Penelitian Dewi 

Mawarni (2015), yang dilakukan di SMA Negeri 1 Natar menyatakan bahwa 

penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan model 

mental dan penguasaan konsep siswa pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit. 2). Penelitian Dasiun Paulus Manik (2015), yang dilakukan di SMAN 1 

Bangun Rejo menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif 

dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi kelarutan dan Ksp. 3). 

Penelitian R. Ahmad Zaky El Islami (2015), yang dilakukan di SMAN 24 

Kabupaten Tangerang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa pada konsep asam basa. 

4). Penelitian Febri Zahara (2019), yang dilakukan di SMA Negeri 5 Bandar 

lampung menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit efektif untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains terpadu. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka akan dilakukan pe-

nelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Inquiri Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Self Confidence dan Kemampuan Penguasaan Konsep Siswa pada 

Materi Asam Basa” 
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B. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keefektifan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mening-

katkan self confidence siswa pada materi Asam-Basa? 

2. Bagaimana keefektifan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mening-

katkan kemampuan penguasaan konsep siswa pada materi Asam-Basa? 

 

 

C. Tujuan 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan dari 

dilakukannya  penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Efektivitas  model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan self 

confidence siswa pada materi Asam-Basa 

2. Efektivitas  model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 

kemampuan penguasaan konsep siswa pada materi Asam-Basa 

 

D. Manfaat 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu : 

1.  Siswa 

Melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

self confidence dan penguasaan konsep serta tercapainya kompetensi yang 

harus dicapai siswa, sehingga siswa dapat memahami dan menguasai materi 

pembelajaran dengan mudah khususnya pada materi asam-basa. 

2.  Guru dan Calon Guru 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menjadi salah satu model pem-

belajaran yang dapat diterapkan pada mata pelajaran kimia untuk meningkat-

kan kemampuan penguasaan konsep siswa. 
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3.  Sekolah 

Menjadi referensi dan sumbangan pemikiran sebagai salah satu model pem-

belajaran alternatif yang dapat digunakan dalam meningkatkan mutu pembe-

lajaran kimia di SMAN 3 Metro. 

 

E. Ruang Lingkup 

 

1. Kriteria keefektifan menurut Wicaksono (2013) mengacu pada :  

Model pembelajaran dikatakan efektif  meningkatkan hasil belajar siswa 

apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran 

(n-gain yang signifikan). 

2. Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) mengadaptasi dari 

tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh Gulo, 

tahapannya yaitu 1) mengajukan  pertanyaan atau permasalahan, 2) membuat 

hipotesis, 3) mengumpulkan data, 4) menganalisis data, 5) membuat 

kesimpulan (Trianto, 2010).   

3. Self confidence adalah keyakinan seseorang dalam melakukan sesuatu pada diri 

subjek sebagai karakteristik pribadi yang didalamnya terdapat 5 aspek 

meliputi: (1) keyakinan kemampuan diri, (2) optimis, (3) objektif, (4) 

bertanggung jawab, serta (5) rasional dan realistis (Ghufron dan Rini, 2011). 

Diukur dengan angket yang telah divalidasi oleh ahli BK. 

4. Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam mema-

hami makna secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, 1996). Diukur dengan menggunakan soal 

pretes dan postes. 

5. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah asam basa, yaitu mengenai 

definisi asam-basa arhenius, konsep pH dan pOH, kekuatan asam/basa dalam 

larutan, serta perhitungan pH 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Efektivitas Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi efektivitas adalah 

sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa 

hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan. 

Menurut Wicaksono (2013) kriteria keefektifan mengacu pada :  

a. Ketuntasan belajar, pembelajaran, dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 60 dalam 

peningkatan hasil belajar. 

b. Model pembelajaran dikatakan efektif  meningkatkan hasil belajar siswa 

apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran 

(n-gain yang signifikan). 

c. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan 

motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih termotivasi untuk 

belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Serta siswa 

belajar dalam keadaan yang menyenangkan.   

 

Indikator kefektivan menurut Sunyono (2012) meliputi :   

1. Pencapaian tujuan  pembelajaran dan ketuntasan belajar pembelajar 

2. Pencapain aktivitas pembelajar dan guru/dosen 

3. Pencapaian kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran 

4. Pembelajar member respon positif dan minat yang tinggi terhadap 

pembelajaran yang dilaksanaan. 
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Menurut Sunyono (2012), model pembelajaran dikatakan efektif bila siswa 

dilibatkan secara aktif dalam mengorganisasi dan menemukan hubungan dan 

informasi-informasi yang diberikan, dan tidak hanya secara pasif menerima 

pengetahuan dari guru.   

 

B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

 

Menurut Roestiyah (2003), inkuiri memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan 

sebagai berikut:   

1. Dapat membentuk dan mengembangkan ”Self-Concept” pada diri siswa, se-

hingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik. 

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar 

yang baru. 

3. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap 

obyektif, jujur dan terbuka. 

4. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang. 

5. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 

6. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 

7. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat 

mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.    

  

Adapun kelemahan dari model pembelajaran inkuiri antara lain:  

1. Guru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukan untuk membantu 

siswa menemukan konsep. 

2. Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belajar siswa-siswanya.  

3. Guru sebagai fasilitator diharapkan kreatif dalam mengembangkan pertanyaan-

pertanyaan. 

 

Kelemahan inkuiri dapat diatasi dengan cara:   

1. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing agar siswa ter-

dorong mengajukan dugaan awal. 
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2. Menggunakan bahan atau permainan yang bervariasi. 

3. Memberikan kesempatan kepada siswa mengajukan gagasan-gagasan 

meskipun gagasan tersebut belum tepat. 

 

Menurut Sanjaya (2008) pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model 

pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan 

atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Sebagian perencanaannya dibuat oleh 

guru, siswa tidak merumuskan problem atau masalah. Seluruh kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, tidak dilepas begitu 

saja oleh guru, namun guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada 

siswa. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru harus memiiki 

kemampuan mengelola kelas yang baik. 

 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inkuiri yang dapat diartikan sebagai proses  

bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan.  

Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat mengarah pada kegiatan penye-

lidikan terhadap objek pertanyaan. Inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh 

dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau eksperimen 

untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau 

rumusan masalah dengan bertanya dan mencari tahu. 

 

Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Tujuan utama pembelajaran inkuiri adalah mendorong siswa untuk dapat 

mengembangkan disiplin intelektual dan ketrampilan berpikir dengan memberi-

kan pertanyaan-pertanyaan. Model pembelajaran inkuiri menekan kepada proses 

mencari dan menemukan. Materi pelajaran diberikan secara tidak langsung. Peran 

siswa dalam model ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, 

sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar 

(Suyanti, 2010).   
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Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) mengadaptasi dari  

tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh Gulo (Trianto, 

2010).  Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing tersebut dapat dijelaskan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing 

No Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 
Mengajukan  

pertanyaan atau 

permasalahan 

Guru membimbing siswa 

mengidentifikasi masalah. 

Guru membagikan LKS 

kepada siswa 

 

Siswa mengidentifi-

kasi masalah yang ter-

dapat dalam LKS 

2 Membuat 

Hipotesis 

Guru memberikan kesem-

patan pada siswa untuk cu-

rah pendapat dalam mem-

buat hipotesis. Guru mem-

bimbing siswa dalam me-

nentukan hipotesis yang 

relevan dengan permasa-

lahan dan memprioritaskan 

hipotesis mana yang men- 

jadi prioritas penyelidikan 

 

Siswa memberikan 

pendapat dan menen-

tukan hipotesis yang 

relevan dengan 

permasalahan 

3 Mengumpulkan 

data 

Guru membimbing siswa 

mendapatkan informasi 

atau data-data melalui 

percobaan maupun telaah 

literatur 

Siswa melakukan per-

cobaan maupun telaah 

literatur untuk 

mendapat- kan data 

atau informasi 

4 Menganalisis data 

Guru memberi kesempatan 

pada tiap siswa untuk me-

nyampaikan hasil pengola-

han data yang terkumpul 

Siswa mengumpulkan 

dan menganalisi data 

serta menyampaikan 

hasil pengolahan data 

yang terkumpul 

 

5 Membuat 

kesimpulan 

Guru membimbing siswa 

dalam membuat 

kesimpulan 

Siswa membuat 

kesimpulan 

 

Model inkuiri terbimbing didukung oleh empat karakteristik utama siswa, yaitu 

(1) secara intuitif siswa selalu ingin tahu; (2) di dalam percakapan siswa selalu 

ingin bicara dan mengkomunikasikan idenya; (3) dalam membangun (konstruksi) 

siswa selalu membuat sesuatu; (4) siswa selalu ingin mengekspresikan kemampu-

annya. Model pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran 
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yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang dipertanyakan 

(Suyanti, 2010).  

 

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran inkuiri (Suryani, 

2012). Pertama, model inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara 

maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya model inkuiri menempatkan 

siswa sebagai subjek belajar. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa 

diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanya-

kan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self-belief). 

Artinya dalam model inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, 

akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.  Aktivitas pembelajaran 

biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru dan siswa, sehingga 

kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama 

dalam melakukan inkuiri.  Ketiga, tujuan dari penggunaan model pembelajaran 

inkuiri adalah mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 

mental, akibatnya dalam pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar 

menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi 

yang dimilikinya. 

 

C. Self Confidence 

 

Dalam Bahasa Indonesia, self confidence artinya adalah kepercayaan diri. 

Menurut Molloy (2010), kepercayaan diri adalah merasa mampu, nyaman, dan 

puas dengan diri sendiri.  Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri siswa yaitu 

keyakinan dari dalam diri siswa akan kemampuannya untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang dihadapi.     

Guru menjadi role model yang mengatur jalannya pembelajaran, sehingga peran 

guru sangat penting dalam meningkatkan self confidence siswa. Self confidence 

yang dimiliki siswa memiliki tingkat yang berbeda-beda dan tidak muncul begitu 

saja. Surya (2010) menyebutkan aspek psikologis yang mempengaruhi dan 
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membentuk percaya diri, yaitu gabungan unsur karakteristik citra fisik, citra 

psikologis, citra sosial, aspirasi, prestasi, dan emosional, antara lain: 1) pengendali 

diri, 2) suasana hati yang sedang dihayati, 3) citra fisik, 4) citra sosial, dan 5) citra 

diri ditambah aspek keterampilan teknis, yaitu kemampuan menyusun kerangka 

berpikir dan keterampilan berbuat dalam menyelesaikan masalah.  Lauster 

(Ghufron dan Rini, 2011), menyatakan aspek-aspek kepercayaan diri yaitu: 1) 

keyakinan kemampuan diri, 2) optimis, 3) objektif, 4) bertanggung jawab, 5) 

rasional dan realistis. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang 

terdapat pada self confidence ini sangatlah penting. Melalui keyakinan diri 

tersebut, siswa akan terdorong untuk lebih aktif dan berani dalam mengambil 

keputusan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam 

kegiatan pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini 

aspek dan indikator penilaian self confidence dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Aspek dan indikator penilaian self confidence 

No Aspek Indikator 

1 

 

Keyakinan 

kemampuan diri 

Kemampuan siswa untuk menyelesaikan sesuatu 

dengan sungguh-sungguh 

2 Optimis 
Sikap dan perilaku siswa yang selalu berpandangan 

baik tentang dirinya dan kemampuannya 

3 Objektif 
Kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan 

sesuai dengan fakta 

4 

 

Bertanggung jawab 

 

Kemampuan siswa untuk berani menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya 

5 

 

Rasional dan 

realistis 

 

Kemampuan siswa untuk menganalisis suatu 

masalah dengan logis dan sesuai dengan kenyataan 

Dikutip dari Lauster dalam Ghufron & Rini (2011) 

Marsa (2014) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah kemampuan dan 

keyakinan diri sendiri untuk membentuk pemahaman dan keyakinan siswa tentang 

kemampuannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
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D. Penguasaan Konsep 

 

Penguasaan konsep menurut Dahar (1996), penguasaan konsep sebagai ke-

mampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah baik teori maupun pe-

nerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep akan mempengaruhi 

ketercapaian hasil belajar siswa. Suatu proses dikatakan berhasil apabila hasil 

belajar yang didapatkan meningkat atau mengalami perubahan positif setelah 

siswa melakukan aktivitas belajar.  

 

Penguasaan konsep yang dimiliki siswa dapat digunakan untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan yang ada kaitannya dengan konsep yang dimiliki. Kemam-

puan yang harus dimiliki siswa dalam penguasaan konsep tidak terbatas hanya 

mengenal, tetapi siswa harus dapat menghubungkan antara satu konsep dengan 

konsep lainnya. Konsep sangat penting dalam proses belajar. Suatu konsep tidak 

dapat berdiri sendiri, artinya suatu konsep berhubungan dengan konsep lain. 

Untuk menguasai konsep baru, maka diperlukan konsep awal yang diperoleh dari 

pengalaman-pengalaman keseharian pada berbagai aspek pengetahuan. 

 

Setelah memahami suatu konsep, siswa akan menguasai konsep tersebut. Konsep 

merupakan pokok utama yang mendasari keseluruhan sebagai hasil berpikir 

abstrak manusia terhadap benda, peristiwa, fakta yang menerangkan banyak 

pengalaman. Pemahaman dan penguasaan konsep akan memberikan suatu aplikasi 

dari konsep tersebut, yaitu membebaskan suatu stimulus yang spesifik sehingga 

dapat digunakan dalam segala situasi dan stimulus yang mengandung konsep 

tersebut. Jika belajar tanpa konsep, proses belajar mengajar tidak akan berhasil. 

Hanya dengan bantuan konsep, proses belajar mengajar dapat ditingkatkan lebih 

maksimal (Djamarah dan Zain, 2006).   
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E. Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas  model pembelajaran  

inkuiri terbimbing dalam meningkatkan self confidence dan kemampuan 

penguasaan konsep pada materi Asam-Basa. Penelitian ini terdiri dari satu 

variabel bebas dan dua variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas 

adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan variabel terikatnya 

adalah self confidence dan kemampuan penguasaan konsep siswa. Data 

pengamatan diperoleh dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional dan kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing   

 

Kemampuan penguasaan konsep merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh siswa terutama dalam mata pelajaran kimia yang terdiri dari banyak 

konsep yang harus dikuasai. Kemampuan konsep merupakan kemampuan siswa 

untuk memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari, jika siswa dapat menguasai konsep dengan baik, maka 

siswa akan lebih mudah untuk memecahkan suatu permasalahan yang dijumpai 

terutama dalam pembelajaran. 

 

Self confidence merupakan kepercayaan diri yang dimiliki siswa untuk menye-

lesaikan suatu permasalahan dengan cara penyelesaian yang baik dan efektif. Self 

confidence merupakan salah satu aspek penting yang mempengaruhi didalam 

proses pembelajaran, karena dengan rasa percaya diri yang dimilikinya proses 

pembelajaran dapat berhasil dan siswa lebih mudah untuk mengembangkan 

kemampuannya. Terdapat lima indikator self confidence yaitu (1) keyakinan 

kemampuan diri, (2) optimis, (3) objektif, (4) bertanggung jawab, serta (5) 

rasional dan realistis. 

 

Proses pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan 
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keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan. Pembelajaran 

inkuiri terbimbing meliputi lima fase yaitu: merumuskan masalah, mengajukan 

hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.   

 

Fase pertama dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu menentukan  

masalah yang ingin didalami atau dipecahkan dengan model inkuiri. Persoalan  

dapat disiapkan atau diajukan oleh guru. Pada tahap ini, siswa diminta untuk 

menentukan masalah dari suatu persoalan atau fenomena. Setelah menemukan 

masalahnya, siswa diminta untuk mengemukakan masalah yang ia temukan 

kepada guru dan teman-temannya. Melalui fase ini, diharapkan dapat melatih 

keyakinan kemampuan diri serta sifat optimis siswa. Fase kedua adalah siswa 

diminta untuk mengajukan jawaban sementara tentang masalah itu atau yang 

sering disebut hipotesis. Hipotesis siswa perlu dikaji apakah jelas atau tidak.  Bila 

belum jelas, sebaiknya guru mencoba membantu memperjelas maksudnya lebih 

dahulu. Saat menentukan hipotesis serta mengemukakannya, diharapkan dapat 

melatih sifat objektif, rasional dan realistis siswa, serta keyakinan kemampuan diri 

siswa. Fase ketiga adalah siswa mencari dan mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya untuk membuktikan apakah hipotesis siswa benar atau tidak. Pada fase 

ini, siswa harus objektif dalam mengumpulkan informasi-informasi yang ada 

untuk memecahkan masalah yang mereka temukan. Fase keempat yaitu 

menganalisis data yang telah mereka kumpulkan untuk dapat membuktikan 

hipotesis apakah benar atau tidak. Pada fase ini, siswa diharapkan objektif dan 

rasional serta realistis siswa dalam menganalisis data untuk mendapatkan 

kesimpulan yang tepat untuk memecahkan permasalahan yang mereka temukan. 

Selanjutnya fase yang terakhir yaitu menarik kesimpulan. Setelah siswa 

mengumpulkan dan menganalisis data siswa dibimbing oleh guru untuk menarik 

kesimpulan dari data yang mereka analisis lalu mengomunikasikan kepada guru 

dan teman. Kesimpulan ini merupakan jawaban atas permasalahan yang mereka 

temukan. Pada fase ini, diharapkan siswa dapat melatih tanggung jawab serta 

optimis siswa. 
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untuk mencari dan menemukan, artinya model inkuiri menempatkan siswa 

sebagai subjek belajar. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk 

mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga di-

harapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Dengan menekankan aktifitas 

siswa untuk mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, 

maka siswa tersebut akan lebih mudah mengingat apa yang telah siswa tersebut 

Model pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal 

dapatkan sehingga siswa lebih mudah untuk menguasai konsep yang sedang 

dipelajari. 

 

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan penguasaan 

konsep siswa pada materi asam basa. 

 

F. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini antara lain sebagai berikut.  

1. Peneliti menganggap bahwa siswa yang menjadi subjek penelitian memiliki 

pengetahuan awal yang sama dalam pembelajaran kimia di kelas serta guru 

yang mengajar juga sama. 

2. Faktor-faktor lain diluar perlakuan pada kedua kelas diabaikan.     

 

G. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut.  

1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing efektif 

untuk meningkatkan self confidence siswa. 

2. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing efektif 

untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa. 

 

  



 

 

 

 

 

 

III METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Metro 

Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

2. Sampel  

Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI MIA 2 dan XI MIA 3. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yakni 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan ahli (Sugiyono, 2001). Ahli yang 

dimaksud disini adalah guru mata pelajaran kimia yang mengajar di kelas XI 

MIA 2 dan kelas XI MIA 3. 

  

Berdasarkan pertimbangan dari guru yang mengajar pada kedua kelas tersebut, 

kelas XI MIA 2 dan XI MIA 3 dapat dikatakan cocok menjadi sampel karena 

karakteristik kedua kelas tersebut tidak terlalu berbeda. Jika dilihat dari data nilai 

harian dan aktivitas, nilai siswa dari kedua kelas tersebut tidak berbeda jauh, 

selain itu kedua kelas ini dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas masih sama-

sama menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan  pertimba-

ngan-pertimbangan tersebut, peneliti memutuskan untuk memilih kelas XI MIA 

2 dan XI MIA 3 sebagai sampel pada penelitian ini dimana diperoleh kelas XI 

MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 3 sebagai kelas kontrol. 
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B. Data Penelitian 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang meliputi  data hasil 

tes kemampuan penguasaan konsep serta angket self confidence sebelum penerapan 

model pembelajaran (pretes) dan hasil tes kemampuan penguasaan konsep serta 

angket self confidence setelah penerapan model pembelajaran (postes). 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

a. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Experiment. 

b. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-postest control grup design. 

Tabel 3. Desain penelitian pretest-postest control grup design. 

Kelas Pretes Perlakuan  Postes  

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O1 C O2 

(Fraenkel, 2012) 

Keterangan: 

O1 = Pretes   

O2 = Postes  

X = diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing   

C = diterapkan model pembelajaran konvensional 

Penelitian dilakukan dengan memberikan pretes (O1) pada kedua kelas sampel, 

kemudian pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (X), setelah itu kedua kelas sampel diberikan postes 

(O2). 

  

D. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri atas variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran yang akan diterapkan 

yakni model pembelajaran inkuiri terbimbing. Variabel terikat pada penelitian ini 
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adalah kemampuan penguasan konsep dan self confidence, sedangkan variabel 

kontrolnya yakni materi asam basa. 

 

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

a. Silabus 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis inkuiri terbimbing 

c. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing 

2. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah : 

a. Soal pretes dan postes yang berupa soal keterampilan penguasaan konsep 

siswa dalam bentuk uraian. 

b. Angket self confidence siswa 

c. Lembar pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran inkuiri terbimbing  

d. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran inkuiri 

terbimbing  

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan studi pustaka 

b. Meminta izin kepada Kepala Sekolah untuk melaksanakan penelitian. 

c. Melakukan wawancara ke sekolah dengan guru mata pelajaran kimia dan 

observasi kelas untuk mendapatkan informasi tentang data siswa, karakteristik 

siswa, jadwal, cara guru mengajar di kelas yang dapat digunakan sebagai sarana 

pendukung penelitian. 

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 
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e. Mempersiapkan indikator, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

kisi-kisi soal (pretes-postes), Angket, Lembar Kerja Siswa (LKS). 

f. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian kepada ahli, 

dalam hal ini adalah dosen.  

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan pada dua kelas. Adapun prosedur 

pelaksanaan pada tahap ini adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan tes kemampuan penguasaan konsep (pretes) pemberian angket self 

confidence dan pada dua kelas (eksperimen dan kontrol). 

b. Melakukan kegiatan belajar mengajar pada materi asam basa dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan mengajar dengan 

model konvensional pada kelas kontrol. 

c. Melakukan tes kemampuan penguasaan konsep (postes) dan pemberian angket 

self confidence pada dua kelas (eksperimen dan kontrol). 

d. Menganalisis data. Pada tahap ini, data berupa nilai pretes dan nilai postes, serta 

skor angket self confidence kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

dianalisis melalui beberapa uji. 

e. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.  Pada tahap ini, data hasil analisis 

yang telah diperoleh dibahas kemudian disimpulkan sebagai hasil akhir 

penelitian. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini, hasil penelitian yang diperoleh dilaporkan dalam bentuk skripsi. 

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

sebagai berikut. 
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G. Analisis Data 

 

Tujuan analisis data yang dilakukan adalah untuk menarik suatu kesimpulan yang 

berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Sebelum melaksanakan penelitian, analisis data yang perlu dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 

 

Analisis validitas dan reabilitas instrumen tes digunakan untuk mengetahui kualitas 

instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen dilakukan untuk 

mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat 

dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2006). Berdasarkan hasil 

uji coba tersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas instrumen tes. 

 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006). Instrumen dikatakan valid bila 

mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

rumus product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson, dalam 

hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS 23.0. 

 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen 

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi disebut 

reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya dan 

konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat 
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evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini analisis dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 23.0. 

 

Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford: 

0,80 < r11≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,60 < r11≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang 

0,20 < r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah 

0,00 < r11≤ 0,20; tidak reliabel 

 

2. Analisis Data Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Berlangsung 

 

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan 

lembar observasi (afektif dan psikomotor) oleh dua orang observer. Analisis 

deskriptif terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus: 

 

% Ji = (
   

 
) x 100% 

 

Keterangan : 

% Ji =  Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada  

pertemuan ke-i 

ΣJi   = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada 

pertemuan ke-i 

N     = Skor maksimal (skor ideal) 
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2. Menghitung rata-rata presentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan dari 

dua orang pengamat. 

3. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana 

berikut ini: 

 

Kriteria tingkat keterlaksanaan menurut Ratuman (Sunyono, 2012): 

80,1% - 100%; tingkat keterlaksanaan sangat tinggi 

60.1% - 80,0%; tingkat keterlaksanaan tinggi 

40,1% - 60,0%; tingkat keterlaksanaan sedang 

20,1% - 40,0%; tingkat keterlaksanaan rendah 

 

3. Analisis Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran Menggunakan 

Model Inkuiri Terbimbing 

 

Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

model inkuiri terbimbing, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus 

 

% Ji = (
   

 
) x 100% 

(Sudjana, 2005) 

Keterangan : 

%Ji   = Persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan pada pertemuan ke-i 

ΣJi    = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada 

pertemuan ke-i 

N      = Skor maksimal (skor ideal) 

 

b. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek pengamatan 

dari dua orang pengamat. 
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c.  Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru seperti pada 

Tabel 4 

Tabel 4. Kriteria tingkat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran  

Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat tinggi 

60,1%-80% Tinggi 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Rendah 

0,0%-20% Sangat rendah 

 

4. Analisis Data Instrumen Non Tes Self Confidence 

Data yang diungkap dalam penelitian ini adalah data mengenai self confidence. 

Instrumen yang digunakan berupa angket.  Angket self confidence yang digunakan 

pada penelitian ini terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), ragu-ragu (RG) tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pada 

angket self confidence terdapat pertanyaan positif dan pertanyaan negatif.Angket 

self confidence yang digunakan  dalam penelitian dapat dilihat dari Tabel 5 berikut 

ini:  

Tabel 5. Instrumen self confidence 

No Aspek Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 

Nomor 

Pernyataan 

1 

 

Keyakinan 

kemampuan 

diri 

Kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan sesuatu dengan 

sungguh-sungguh 

7 

1, 10, 18, 

27, 29,  30, 

31 

2 Optimis 

Sikap dan perilaku siswa yang 

selalu berpandangan baik tentang 

dirinya dan kemampuannya 

7 

13, 16, 17, 

19, 22, 25, 

28 

3 Objektif 
Kemampuan siswa menyelesaikan 

permasalahan sesuai dengan fakta 
7 

4, 11, 12, 

12, 15, 32, 

33  

4 

 

Bertanggung 

jawab 

 

Kemampuan siswa untuk berani 

menanggung segala sesuatu yang 

telah menjadi konsekuensinya 

7 
2, 3, 5, 8, 

10, 21, 23 

5 

 

Rasional dan 

realistis 

 

Kemampuan siswa untuk 

menganalisis suatu masalah dengan 

logis dan sesuai dengan kenyataan 

7 
6, 7, 9, 20, 

26, 34, 35 
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Berdasarkan Tabel 5, butir-butir pertanyaan disajikan dalam dua bentuk, yaitu 

pernyataan positif dan pernyataan negatif. Analisis data angket self confidence 

menggunakan cara sebagai berikut:   

1. Mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokan jawaban 

berdasarkan pertanyaan angket.  Pengkodean data ini dibuat buku kode yang 

merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi yang hendak diukur, 

pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta kode 

jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawabannya. 

2. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk 

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban 

berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).  

3. Memberi skor jawaban responden berdasarkan Tabel 6 berikut ini:  

Tabel 6. Penskoran pada angket self confidence. 

No Pilihan Jawaban 
Skala Pembrian Skor 

Pernyataan positif Pernyataan negatif 

1 Sangat setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Ragu-ragu (RG) 3 3 

4 Tidak setuju (TS) 2 4 

5 Sangat tidak setuju (STS) 1 5 

 

4. Mengolah jumlah skor jawaban responden   

Pengolahan jumlah skor (ƩS ) jawaban angket adalah sebagai berikut :   

a) Skor untuk pernyataan Sangat setuju (SS) 

1) Pernyataan positif : skor = 5 x jumlah responden  

2) Pernyataan negatif : skor = 1 x jumlah responden 

b) Skor untuk pernyataan Setuju (S) 

1) Pernyataan positif : skor = 4 x jumlah responden  

2) Pernyataan negatif : skor = 2 x jumlah responden 

c) Skor untuk pernyataan Ragu-ragu (RG) 
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1) Pernyataan positif : skor = 3 x jumlah responden  

2) Pernyataan negatif : skor = 3 x jumlah responden 

d) Skor untuk pernyataan Tidak setuju (TS) 

1) Pernyataan positif : skor = 2 x jumlah responden  

2) Pernyataan negatif : skor = 4 x jumlah responden 

e) Skor untuk pernyataan Sangat tidak setuju (STS) 

1) Pernyataan positif : skor = 1 x jumlah responden  

2) Pernyataan negatif : skor = 5 x jumlah responden 

5. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

% Xin =
  

     
 x 100%     (Sudjana, 2005) 

Keterangan:   

% Xin  = Persentase jawaban angket-i pada model pembelajaran Inkuiri  

Terbimbing 

Ʃ S     = Jumlah skor jawaban   

Smaks  = Skor maksimum yang diharapkan 

6. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat self 

confidence pada model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan rumus sebagai 

berikut: 

 % Xi   =  
      

 
   (Sudjana, 2005)     

Keterangan: 

% Xi   = Rata-rata persentase angket-i dengan model pembelajaran inkuiri  

terbimbing pada materi asam basa 

% Xin  = Jumlah persentase angket-i dengan model pembelajaran inkuiri  

terbimbing pada materi asam basa 

n         = Jumlah butir soal 

7. Menvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan 

dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan 
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dengan cara membaca tabel-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang ter-

sedia. 

8. Menafsirkan persentase angket secara keseluruhan dengan menggunakan 

tafsiran Arikunto (2006) pada Tabel 7 berikut ini: 

Tabel 7. Tafsiran skor (persen)  

Persentase Kriteria 

80,1%-100%   Sangat tinggi   

60,1%-80%   Tinggi 

40,1%-60%   Sedang 

20,1%-40%   Rendah 

0,0%-20%   Sangat rendah    

 

9. Mengubah skor menjadi nilai dengan rumus sebagai berikut:   

Nilai = 
  

     
 x 100%      (Sudjana, 2005)   

10. Menghitung dan mengkriteria nilai n-Gain dari nilai awal dan akhir self 

confidence dengan rumus Hake (2002).  

 

5. Analisis data kemampuan penguasaan konsep siswa 

Analisis data kemampuan penguasaan konsep siswa dapat diukur dengan 

menggunakan data kuantitatif berupa skor kompetensi penguasaan konsep siswa 

yang merupakan tes tertulis. Peningkatan kemampuan penguasaan konsep 

ditunjukkan melalui nilai n-Gain, yaitu selisih antara skor postes dan skor pretes, 

dan dihitung berdasarkan rumus berikut: 

n-Gain = 
                 

             
 

Kriteria nilai n-Gain menurut Hake (dalam Sunyono, 2014) adalah: 

1. Pembelajaran dengan nilai n-Gain “tinggi” , jika n-Gain> 0,7. 

2. Pembelajaran dengan nilai n-Gain “sedang”, jika n-Gain terletak antara 0,3 <n-

Gain = 0,7. 

3. Pembelajaran dengan nilai n-Gain “rendah”, jika n-Gain = 0,3 
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H. Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua 

rata-rata. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada n-Gain. Sebelum dilakukan uji 

perbedaan dua rata-rata ada uji prasyarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006). Pengujian normalitas 

ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 23.0. Data dikatakan memenuhi asumsi 

normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05. 

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria : Terima H0 jika nilai sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi bersifat 

seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh (Arikunto, 2006). Uji 

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 23.0. 

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : sampel mempunyai variansi yang homogen 

H1 : sampel mempunyai variansi yang tidak homogen 

Kriteria : Terima H0 hanya jika nilai sig. > 0,05 dengan kata lain sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki variansi yang homogen. 
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c. Uji Perbedaan Dua Rata- Rata 

Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji parametrik (Sudjana, 2005). Teknik pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik yaitu uji perbedaan dua rata-rata, 

uji ini digunakan utuk menentukan rata-rata nilai n-Gain penguasaan konsep siswa 

pada materi asam basa yang berbeda secara signifikan antara pembelajaran model 

inkuiri terbimbing dengan pembelajaran model konvensional. Sehingga dapat 

diketahui perbedaan antara pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan pembelajaran yang tanpa menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dalam meningkatkan kemampuan penguasaan konsep siswa. 

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah: 

Hipotesis 1 (Self Confidence) 

H0 : μ1x ≤ μ2x :  Rata-rata n-Gain  Self Confidence siswa pada materi Asam-Basa 

pada kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-

Gain Self Confidence pada kelas kontrol.  

H1 : μ1x> μ2x :   Rata-rata n-Gain Self Confidence siswa pada materi Asam-Basa 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata n-Gain  Self 

Confidence pada kelas kontrol.  

Hipotesis 2 (Penguasaan konsep) 

H0 : μ1y ≤ μ2y :  Rata-rata n-Gain  penguasaan konsep siswa pada materi Asam-Basa 

pada kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-

Gain penguasaan konsep pada kontrol. 

H1 : μ1y> μ2y :   Rata-rata n-Gain penguasaan konsep siswa pada materi Asam-Basa 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata n-Gain  

penguasaan konsep pada kontrol.  

Keterangan: 

μ1 : Rata-rata n-Gain (x,y) pada materi asam basa kelas eksperimen. 

μ2 : Rata-rata n-Gain (x,y) pada materi asam basa kelas kontrol 

x : Self Confidence 

y : penguasaan konsep 
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Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara Independent Samples 

t-Test yang dapat dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 23.0. Kriteria uji 

dalam penelitian ini adalah terima H0 apabila nilai signifikan < 0.05. Jika kedua 

sampel tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka pengujian perbedaan dua 

rata-rata tidak menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji-t, melainkan 

menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U. Hipotesis uji 

statistik non parametrik sama dengan hipotesis uji statistic parametrik. 

 

d. Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

 

Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 

kemampuan penguasaan konsep siswa maka dilakukan uji ukuran pengaruh (effect 

size) dengan rumus (Jahjouh, 2014): 

   
  

       
 

Keterangan: 

μ   = effect size   df  = derajat kebebasan 

t    = t hitung dari uji-t 

Kriteria μ (effect size) menurut Dincer (2015): 

μ ≤ 0,15; efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15< μ ≤ 0,40; efek kecil  

0,40< μ ≤ 0,75; efek sedang 

0,75< μ ≤ 1,10; efek besar 

μ > 1,10; efek sangat besar 

 

 



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

 

Adapun simpulan dari hasil pengamatan dan pembahasan sebelumnya adalah 

sebagai berikut.  

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi asam basa dapat 

meningkatkan kemampuan self confidence siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

perbedaan rata-rata n-Gain self confidence siswa yang signifikan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol  

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi asam basa dapat 

meningkatkan penguasaan konsep siswa. Berdasarkan perbedaan rata-rata n-

Gain penguasaan konsep yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol.  

3. Hasil perhitungan effect size, pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan 

self confidence dan penguasaan konsep siswa dibandingkan tanpa 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kriteria 

efektivitas yang besar yakni 90% untuk self confidence dan 95% untuk 

penguasaan konsep. 
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B. Saran  

 

Adapun saran yang diberikan penulis setelah melakukan penelitian ini adalah  

sebagai berikut.  

1. Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkat hasil belajar siswa, 

khususnya pada mata pelajaran asam basa yang menuntut siswa untuk aktif 

selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan 

kepada guru kima untuk mengimplementasikan dan mengembangkan model 

pembelajaran tersebut.  

2. Bagi para peneliti yang akan datang, jika menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing penting sekali mempersiapkan diri semaksimal mungkin 

sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran 

berjalan dengan efektif dan maksimal. 
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